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ABSTRACT 

This research is motivated by environmental damage presenting a major obstacle to world economic progress. Green 
Supply Chain Management is recognized as an environmental innovation that is leveraged by businesses in several 
sectors to reduce environmental impact. Green Human Resource Management and Green Supply Chain Management 
are two organizational strategies that have proven effective in improving an organization's reputation and their 
capacity to deal with environmental issues. This study aims to analyze the impact of green human resource management 
on environmental performance, with green supply chain management practices as the mediating factor. The research 
method used is quantitative research. Meanwhile, the data collection method uses primary data collection methodology 
and state-owned construction companies in Jabodetabek as a sample. The research will use the structural equation 
model as a tool to analyze the data. SEM allows the implementation of path analysis. This study will use Partial Least 
Squares (PLS) route analysis using Smart PLS 3.0 software. The results of the study convey that the analysis of research 
data shows that Green Recruitment, Green Training and Engagement, Green Performance Management & 
Compensation have an impact on Green Supply Chain Management practices. Next: Green Supply Chain Management 
Practices and Green Performance Management & Compensation impact environmental performance; Green Supply 
Chain Management practices mediate the influence between Green Training and Engagement as well as Green 
Performance Management and Compensation on environmental performance, It was found that the hypothesis failed 
to be supported, namely the influence of Green Recruitment, Training and Green Engagement on environmental 
performance and Green Recruitment failed in the mediation of Green Supply Chain Management Practices on 
environmental performance. 
Keywords: Green Human Resource Management, Environmental performance, Green Supply Chain Management 
Practices. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kerusakan lingkungan menghadirkan hambatan besar bagi kemajuan ekonomi 
dunia. Manajemen rantai pasok hijau diakui sebagai inovasi lingkungan yang dimanfaatkan oleh bisnis di beberapa 
sektor untuk mengurangi dampak lingkungan. Manajemen Sumber Daya Manusia Ramah Lingkungan dan Manajemen 
Rantai Pasokan Ramah Lingkungan adalah dua strategi organisasi yang terbukti efektif dalam meningkatkan reputasi 
organisasi dan kapasitas mereka dalam menangani masalah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dampak manajemen sumber daya manusia hijau terhadap kinerja lingkungan, dengan praktik manajemen rantai pasokan 
hijau sebagai faktor mediasinya. Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif. Sedangkan metode 
pengumpulan data menggunakan metodologi pengumpulan data primer dan perusahaan konstruksi milik negara yang 
ada di jabodetabek sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Penelitian akan 
menggunakan model persamaan struktural sebagai alat untuk menganalisis data. SEM memungkinkan pelaksanaan 
analisis jalur. Kajian ini akan menggunakan analisis rute Partial Least Squares (PLS) dengan menggunakan software 
Smart PLS 3.0. Hasil penelitian menyampaikan bahwa analisis data penelitian menunjukkan Rekrutmen Hijau, 
Pelatihan dan Keterlibatan Hijau, Manajemen Kinerja Hijau & Kompensasi berdampak terhadap Praktik Manajemen 
Rantai Pasokan Hijau. Berikutnya  Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau dan Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi berdampak terhadap kinerja lingkungan; Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau memediasi pengaruh 
antara Pelatihan dan Keterlibatan Hijau serta Manajemen Kinerja Hijau dan Kompensasi terhadap kinerja lingkungan, 
Ditemukan hipotesis gagal didukung yakni pengaruh Rekrutmen Hijau, Pelatihan dan Keterlibatan Hijau terhadap 
kinerja lingkungan serta Rekrutmen Hijau gagal di mediasi Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau berpengaruh 
terhadap Kinerja Lingkungan. 
 
Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau, Kinerja lingkungan, Manajemen Rantai Pasokan Hijau. 
 

 

PENDAHULUAN 
Agar berhasil dalam kebangkitan 

ekonomi hijau, penting bagi para 

eksekutif perusahaan untuk merumuskan 
strategi hijau yang mendorong efisiensi 
perusahaan dan kelestarian lingkungan 
(Tjahjadi et al., 2022). Topik restorasi 
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lingkungan telah menarik banyak 
perhatian para peneliti dan praktisi di 
bidang kajian organisasi (A. Saeed et al., 
2022). Manajemen rantai pasokan ramah 
lingkungan (MRPH) telah menarik 
banyak minat dari para akademisi dan 
dunia usaha karena kemampuannya 
dalam meningkatkan kinerja lingkungan 
(Murad & Zou, 2023; Tjahjadi et al., 
2022). 

Konstruksi bertanggung jawab 
atas lebih dari 33% total limbah yang 
dihasilkan di seluruh dunia dan 
setidaknya 40% emisi karbon yang 
dihasilkan secara global (Miller, 2022). 
Sektor bangunan dianggap sebagai 
industri yang tidak efisien karena 
menghabiskan sekitar 40% energi dan 
16% air bersih (Thomas & Francis, 
2020). Rantai pasokan konstruksi 
merupakan struktur hierarki yang terdiri 
dari perusahaan induk dan anak 
perusahaan (peserta proyek) yang 
terlibat dalam suatu proyek konstruksi 
(Koc & Gurgun, 2021). Proyek ini 
terutama diawasi oleh perusahaan inti, 
yang bertindak sebagai kontraktor 
umum. Selain itu, perusahaan 
anggotanya meliputi subkontraktor, 
pemasok material, pemasok peralatan 
dan perlengkapan konstruksi, dan entitas 
lainnya (Shi et al., 2022). 

Kerusakan lingkungan 
menghadirkan hambatan besar bagi 
kemajuan ekonomi dunia. Kausalitasnya 
terletak pada kenyataan bahwa 

pertumbuhan dan kemajuan ekonomi 
mempunyai dampak langsung terhadap 
perubahan iklim, kerusakan lingkungan, 
dan kelangsungan hidup umat manusia. 
Indonesia, negara yang telah mencapai 
pertumbuhan ekonomi melebihi rata-rata 
dunia, berkomitmen untuk menghentikan 
deforestasi dan mencapai netralitas karbon 
pada tahun 2060. Janji ini ditegaskan 
kembali pada Presidensi G20 yang 
diselenggarakan di Bali pada 15-16 
November 2022. Dengan 
mengintegrasikan prinsip-prinsip 
berkelanjutan, baik pemerintah maupun 
dunia usaha dapat menyediakan lapangan 
kerja yang luas, mendorong pertumbuhan 
ekonomi, dan mengurangi kerusakan 
lingkungan (Triana, 2022). Komitmen 
Indonesia terhadap pengelolaan 
lingkungan hidup menghasilkan 
penghematan biaya yang besar bagi 
perusahaan, dengan jumlah total Rp53,08 
triliun pada tahun 2017, Rp287,34 triliun 
pada tahun 2018, dan Rp192,63 triliun 
pada tahun 2019. Hal ini menekankan 
manfaat ekonomi jika memprioritaskan 
kinerja lingkungan. Oleh karena itu, 
penting untuk mencermati elemen-elemen 
yang mendorong akuntabilitas lingkungan 
(Putra et al., 2023). Penting untuk segera 
menerapkan praktik bisnis berkelanjutan 
dan memprioritaskan dampak lingkungan 
perusahaan. Perusahaan diharapkan untuk 
mengakui pentingnya mencapai kelestarian 
lingkungan dalam operasi mereka (Triana, 
2022).  

 

 
Gambar 1.  Biaya Operasional Kumulatif Perusahaan 
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Rantai pasokan konstruksi adalah 

keseluruhan yang dibentuk oleh 
beberapa perusahaan konstruksi dan 
melibatkan berbagai pengetahuan 
profesional. Inovasi dalam rantai 
pasokan konstruksi mengharuskan 
semua perusahaan anggota untuk 
berbagi pengetahuan eksplisit dan 
pengetahuan implisit. Berbagi 
pengetahuan yang efektif di antara 
perusahaan anggota dapat meningkatkan 
kinerja inovasi dalam rantai pasokan 
konstruksi, khususnya dalam mencapai 
target rantai pasok hijau (Shi et al., 
2022). 

MRPH diakui sebagai inovasi 
lingkungan yang dimanfaatkan oleh 
bisnis di beberapa sektor untuk 
mengurangi dampak lingkungan. Hal ini 
termasuk menetapkan tujuan 
pengelolaan limbah untuk sistem 
industri, meningkatkan efisiensi energi, 
dan mengurangi emisi berbahaya. 
Tujuannya adalah untuk mencegah 
pelepasan polutan ke lingkungan dan 
mengevaluasi dampak ekologis dari 
operasi rantai pasokan (Rehman Khan et 
al., 2022). MRPH, singkatan dari 
Morphological Analysis, merupakan 
proses kompleks yang memerlukan 
perencanaan dan pengawasan yang 
cermat. Jika komponen-komponen ini 
tidak ada, keseluruhan sistem mungkin 
tidak dapat mencapai hasil yang 
diinginkan (Bag et al., 2020). 

Gagasan Manajemen Rantai 
Pasokan Ramah Lingkungan bersifat 
kompleks dan membutuhkan 
keterlibatan manusia (Acquah et al., 
2021). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa sumber daya 
manusia memainkan peran penting 
dalam mengelola keunggulan rantai 
pasokan secara efektif (Yu et al., 2014). 
Oleh karena itu, para ahli sangat 
menyarankan organisasi untuk memulai 
revolusi hijau dengan menerapkan 
MSDMH. Hal ini akan 
menyederhanakan penggabungan upaya 
kelestarian lingkungan, yaitu yang 

terkait dengan MRPH (Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau) dan MSDMH (Manajemen 
Sumber Daya Manusia Hijau), sehingga 
mendukung perluasan organisasi secara 
keseluruhan (Wang et al., 2022). 

Manajemen Sumber Daya Manusia 
Ramah Lingkungan dan Manajemen 
Rantai Pasokan Ramah Lingkungan adalah 
dua strategi organisasi yang terbukti efektif 
dalam meningkatkan reputasi organisasi 
dan kapasitas mereka dalam menangani 
masalah lingkungan (Acquah et al., 2021). 
Sebuah studi baru-baru ini menyelidiki 
dampak kolektif MSDMH dan MRPH 
terhadap berbagai dimensi kinerja, yang 
mencakup masalah sosial, lingkungan, dan 
ekonomi. Namun demikian, studi tersebut 
gagal menyelidiki potensi kolaborasi 
antara MSDMHPS dan MRPHPS dalam 
kaitannya dengan dampaknya terhadap 
kinerja operasional (OP), kinerja pasar 
(MP), kinerja lingkungan (EP), kinerja 
sosial (SP), dan kinerja keuangan (FP). 
(Acquah dkk., 2021). Pendekatan HRM 
memfasilitasi pengelolaan lingkungan 
dengan membangun korelasi antara 
aktivitas manajemen sumber daya manusia 
(SDM), termasuk pelatihan, manajemen 
kinerja, rekrutmen, partisipasi, dan 
kompensasi, dan tujuan lingkungan 
organisasi (Acquah et al., 2021). 

Investigasi komprehensif telah 
dilakukan terhadap Manajemen Sumber 
Daya Manusia Ramah Lingkungan dan 
Manajemen Rantai Pasokan Ramah 
Lingkungan di sektor industri. Meskipun 
demikian, penelitian dalam industri 
bangunan, khususnya di Indonesia, masih 
sangat terbatas. 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian 
dengan judul “Dampak Manajemen 
Sumber Daya Manusia Hijau (MSDMH) 
terhadap Kinerja Lingkungan, dengan 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) sebagai Faktor Mediasinya”. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 

      Penelitian ini menggunakan 
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strategi penelitian yang menekankan 
pada pengujian hipotesis dan penelitian 
lapangan, dengan mempertimbangkan 
beberapa elemen, seperti penerapan 
desain penelitian kuantitatif yang ketat 
(Sekaran & Bougie, 2016). (2) Terdapat 
banyak literatur untuk mendukung topik 
penelitian yang dipilih, (3) desain 
penelitian memungkinkan peneliti untuk 
menetapkan korelasi antara variabel 
laten dan tujuan penelitian, dan (4) 
penelitian sebelumnya mengenai kinerja 
keberlanjutan juga telah menggunakan 
desain penelitian pengujian hipotesis dan 
melakukan melakukan penelitian 
lapangan di lingkungan kehidupan nyata. 
Penelitian tahun 2016 yang dilakukan 
Sekaran dan Bougie menggunakan 
pendekatan penelitian cross-sectional. 
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen Manajemen Sumber Daya 
Manusia Hijau (MSDMH) terhadap 
variabel dependen Environmental 
Performance dengan 
mempertimbangkan faktor mediasi 
Manajemen Rantai Pasok Hijau 
(MRPH). 

Penelitian ini menggunakan data 
cross-sectional, yaitu data yang 
diperoleh pada saat tertentu sehingga 
memudahkan peneliti dalam melakukan 
penyelidikannya. Penelitian ini 
mencakup tiga faktor berbeda: variabel 
independen, variabel dependen, dan 
variabel mediasi. 

   Unit analisis berkenaan dengan 
keseluruhan entitas yang diselidiki, yang 
diteliti untuk menghasilkan pemahaman 
ringkas mengenai permasalahan secara 
keseluruhan. Unit analisis dapat 
mencakup manusia, objek, peristiwa 

(misalnya tindakan individu), atau 
kelompok orang yang sedang dipelajari. 
Dalam penelitian ini, penulis memerlukan 
unit-unit tertentu sebagai alat vital dalam 
melakukan penelitian. Penelitian ini 
khususnya menyasar para pekerja yang 
bekerja di bagian QA/QC/QHSE/operasi 
perusahaan konstruksi BUMN di 
Jabodetabek. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek 
yang diteliti, termasuk kelompok individu, 
peristiwa, atau entitas penting yang ingin 
dinilai oleh peneliti menggunakan data 
sampel (Sekaran & Bougie, 2016). 
Penelitian ini secara khusus mengkaji 
populasi individu yang bekerja pada 
perusahaan konstruksi yang berlokasi di 
wilayah Jabodetabek yang telah 
mengadopsi sistem manajemen 
lingkungan. Kajian ini secara khusus 
mencakup perusahaan konstruksi milik 
negara: PT Wijaya Karya Tbk, PT Adhi 
Karya Tbk, PT Pembangunan Perumahan, 
PT Waskita Karya, PT Hutama Karya, PT 
Virama Karya (Persero), dan PT Yodya 
Karya (Persero). 

 
Sampel  

Sampel adalah sebagian atau segmen 
yang lebih kecil dari populasi (Sekaran & 
Bougie, 2016). Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini (Hair et al., 
2017) merekomendasikan bahwa ukuran 
sampel minimum yang diperlukan harus 
lima kali lebih besar dari jumlah indikator 
penelitian dan maksimal sepuluh kali. 

 
 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data 
Hasil Uji Validitas 
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Gambar 2. Hasil Analisis Data Algoritma PLS (Sumber: Hasil Output Data SmartPLS 
3.0) 

 
  Convergent validity dievaluasi 

menggunakan nilai outer loading dan 
average variance extracted (AVE). 

Aturan umum nilai standar outer loading 
harus minimal 0.70 dan nilai AVE lebih 
dari 0,5. Dapat dilihat pada gambar 3 dan 
lebih jelas pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Uji validitas Rekrutmen Hijau 
Indikator Factor Loading AVE 

Karyawan direkrut berdasarkan kriteria 
lingkungan perusahaan 0.889 

0.822 Karyawan lebih mendapat perhatian karena 
komitmen mereka terhadap lingkungan. 0.924 

 
Dari tabel diatas diketahui masing-

masing indikator memiliki nilai loading 
lebih dari 0.7 dan nilai ave untuk 

variabel Rekrutmen Hijau adalah lebih dari 
0.5. berdasarkan hal ini maka indikator 
yang digunakan telah memiliki validitas 
yang baik.  

Tabel 2. Hasil Uji validitas Pelatihan & Keterlibatan Hijau 
Indikator Factor Loading AVE 

Perusahaan memberikan pelatihan 
mengenai hubungan antara makhluk hidup 
dengan lingkungan untuk karyawan. 

0.894 

0.710 

Perusahaan memberikan pelatihan 
mengenai hubungan antara makhluk hidup 
dengan lingkungan untuk manajer. 

0.844 

Tanggung jawab lingkungan perusahaan 
adalah bagian dari deskripsi pekerjaan 
karyawan. 

0.815 

Karyawan berpartisipasi dalam hal-hal 
yang berkaitan dengan masalah 
lingkungan.   

0.816 

 
Dari tabel diatas diketahui masing- masing indikator memiliki nilai loading 
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lebih dari 0.7 dan nilai ave untuk 
Pelatihan & Keterlibatan Hijau   adalah 
lebih dari 0.5. berdasarkan hal ini maka 

indikator yang digunakan telah memiliki 
validitas yang baik. 

 
Tabel 3. Hasil Uji validitas Manajemen Kinerja & Kompensasi Hijau 

Indikator Factor Loading AVE 
Terdapat tujuan lingkungan para manajer. 0.828 

0.737 

Penilaian terhadap para manajer meliputi 
kinerja lingkungan yang mereka penuhi. 0.883 

Penilaian terhadap karyawan meliputi 
kinerja lingkungan yang mereka penuhi. 0.892 

Pemberian insentif non-moneter (non-
tunai/penghargaan)  untuk karyawan yang 
mencapai kinerja lingkungan yang 
ditargetkan. 

0.848 

Pembayaran kompensasi sesuai dengan 
kinerja lingkungan yang ada. 0.838 

 
Dari tabel diatas diketahui masing-

masing indikator memiliki nilai loading 
lebih dari 0.7 dan nilai ave untuk 

Manajemen Kinerja & Kompensasi Hijau   
adalah lebih dari 0.5. berdasarkan hal ini 
maka indikator yang digunakan telah 
memiliki validitas yang baik.  

 
Tabel 4. Hasil Uji validitas Manajemen Rantai Pasok Hijau 

Indikator Factor Loading Keputusan 
Kami memiliki desain produk yang ramah 
lingkungan untuk mengurangi konsumsi 
material/energi 

0.839 
 

0.724 

Kami memiliki desain produk ramah 
lingkungan untuk bahan baku dan 
komponen pendukung yang dapat 
digunakan kembali, didaur ulang, dan 
dipulihkan. 

0.846 

Kami memiliki desain produk yang ramah 
lingkungan untuk menghindari atau 
mengurangi penggunaan dan produksi 
bahan berbahaya.   

0.876 

Kami melakukan efisiensi biaya dalam 
berbagai bahan dan komponen yang tidak 
ramah lingkungan. 

0.787 

Kami meminimalkan penggunaan bahan 
baku yang tidak ramah lingkungan dalam 
proses produksi.  

0.824 

Kami meminimalkan penggunaan bahan 
beracun dalam proses produksi. 0.802 

Kami memilih pemasok dengan kriteria 
ramah lingkungan.  0.901 

Kami bekerja sama dengan pemasok yang 
memiliki misi/tujuan yang ramah 
lingkungan. 

0.871 
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Dalam pembelian bahan baku, kami 
memberikan syarat khusus kepada pemasok 
bahwa bahan baku tersebut ramah 
lingkungan. 

0.878 

Kami memiliki program pengembangan 
pemasok untuk memenuhi persyaratan 
kepatuhan terhadap lingkungan. 

0.879 
 

 
Dari tabel diatas diketahui masing-

masing indikator memiliki nilai loading 
lebih dari 0.7 dan nilai ave untuk 

Manajemen Rantai Pasok Hijau adalah 
lebih dari 0.5. berdasarkan hal ini maka 
indikator yang digunakan telah memiliki 
validitas yang baik. 

 
Tabel 5. Hasil Uji validitas Kinerja Lingkungan 

Indikator Factor Loading AVE 
Perusahaan kami mengurangi limbah 
(udara, air dan/atau padat) yang dibuang ke 
lingkungan 

0.811 

0.779 
Perusahaan kami mengurangi konsumsi 
bahan berbahaya/beracun 0.917 

Perusahaan kami mengurangi frekuensi 
kecelakaan lingkungan 0.910 

Perusahaan kami mengurangi konsumsi 
energi untuk peningkatan efisiensi 0.888 

 
Dari tabel diatas diketahui masing-

masing indikator memiliki nilai loading 
lebih dari 0.7 dan nilai ave untuk Kinerja 
Lingkungan   adalah lebih dari 0.5. 
berdasarkan hal ini maka indikator yang 
digunakan telah memiliki validitas yang 
baik.  

 

Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dievaluasi 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan 
nilai composite reliability. Jika nilai 
Cronbach’s Alpha >0.60 dianggap reliabel 
sementara nilai composite reliability harus 
lebih tinggi dari 0.70. 

 
Tabel 6. Hasil Uji validitas Pelatihan & Keterlibatan Hijau 

Indikator Cronbach's Alpha C.R Keputusan 
Rekrutmen Hijau 0.784 0.902 Reliable 
Pelatihan & 
Keterlibatan Hijau 0.864 0.907 Reliable 

Manajemen Kinerja 
Hijau & Kompensasi  0.910 0.933 Reliable 

Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau  0.957 0.963 Reliable 

Kinerja Lingkungan 0.905 0.934 Reliable 
 
Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan seluruh variabel telah 
memenuhi reliabilitas yang baik karena 
seluruhnya memiliki nilai Cronbach 
Alpha diatas 0,6 dan composite 

reliability diatas 0.7 sehingga seluruh 
indikator memiliki reliabilitas yang baik. 

 
Hasil Evaluasi R Square 

Dalam analisis PLS, kekuatan 
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prediksi model atau konstruk tertentu 
dan penentuan koefisien jalur standar 
dari setiap hubungan antara variabel 
eksogen dan endogen dinilai dengan 
menggunakan nilai R-squared (R2) dari 
variabel endogen. Interpretasi nilai R2 

dalam PLS mirip dengan yang diperoleh 
dari regresi berganda analisis. Nilai R2 
menunjukkan jumlah varians dalam 

konstruk yang dijelaskan oleh model R-
square menunjukkan jumlah varians yang 
dijelaskan oleh variabel eksogen pada 
pasangan endogennya ( Chin, 1998). Ini 
mewakili kualitas variabel model (Hair et 
al., 2010). Menurut Hair et al (2017) nilai 
R2  lebih dari 0,25- 0,50 dianggap lemah, 
diatas 0,50 sampai 0,75 moderat dan diatas 
0,75 kuat.  

 
Tabel 7. Hasil Pengujian R Square 

  R 
Square 

R Square 
Adjusted 

Kinerja Lingkungan 0.646 0.639 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau  0.599 0.592 

 
Nilai (R-square adjusted) untuk 

variabel Kinerja Lingkungan sebesar 
0,639 atau 63.9 % (Moderat). Nilai 
tersebut mengindikasikan bahwa 
variabel Kinerja Lingkungan dapat 
dijelaskan oleh variabel GH, GTI, GPC 
dan MRPH sebesar 63,80% sedangkan 
sisanya sebesar 36.2% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak terdapat dalam 
penelitian.  

Nilai (R-square adjusted) untuk 
variabel Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
sebesar 0.592 atau 59.2% (Moderat). Nilai 
tersebut mengindikasikan bahwa variabel 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau dapat 
dijelaskan oleh variabel GH, GTI dan GPC 
sebesar 59.2% sedangkan sisanya sebesar 
40.8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak terdapat dalam penelitian.  

 
 
Hasil Evaluasi F Square 

Tabel 8. F Square 

  Rekrutm
en Hijau  

Pelatihan 
& 

Keterlibat
an Hijau  

Manajeme
n Kinerja 
Hijau & 

Kompensa
si  

Manajem
en Rantai 
Pasokan 

Hijau  

Kinerja 
Lingkungan 

Rekrutmen Hijau        0.029 
 0.000 

Pelatihan & 
Keterlibatan Hijau        

0.097 
 0.018 

Manajemen Kinerja 
Hijau & Kompensasi        0.063 

 0.002 

Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau          0.599 

Kinerja Lingkungan           
 
Kesimpulan nilai F-Square dapat 

dilihat pada tabel diatas adalah sebagai 
berikut:  
1. Variabel Rekrutmen Hijau terhadap 

Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
memiliki nilai = 0.029, maka efek 
atau pengaruh yang moderat dari 
variabel eksogen terhadap endogen 

2. Variabel Pelatihan & Keterlibatan 

Hijau terhadap Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau memiliki nilai = 0.097, 
maka efek atau pengaruh yang moderat 
dari variabel eksogen terhadap endogen 

3. Variabel Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi terhadap Manajemen 
Rantai Pasokan Hijau memiliki nilai = 
0. 0.063, maka efek atau pengaruh yang 
kecil dari variabel eksogen terhadap 
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endogen 
4. Variabel Manajemen Rantai Pasokan 

Hijau terhadap Kinerja Lingkungan 
memiliki nilai = 0.599, maka efek 
atau pengaruh yang besare dari 
variabel eksogen terhadap endogen 

5. Variabel Rekrutmen Hijau terhadap 
Kinerja Lingkungan memiliki nilai = 
0.000, maka efek atau pengaruh yang 
kecil dari variabel eksogen terhadap 
endogen 

6. Variabel Pelatihan & Keterlibatan 
Hijau terhadap Kinerja Lingkungan 
memiliki nilai = 0.018, maka efek 
atau pengaruh yang kecil dari 
variabel eksogen terhadap endogen 

7. Variabel Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi terhadap Kinerja 
Lingkungan memiliki nilai = 0.002, 
maka efek atau pengaruh yang kecil 
dari variabel eksogen terhadap 
endogen 

 

 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
statistik, dengan menggunakan analisis 
struktural, menurut sekaran dan Bougie, 
(2016), metode ini dapat memprediksi 
perubahan-perubahan dalam variabel 
terikat (dependen) yang dikaitkan dengan 
perubahan yang terjadi pada variabel tidak 
terikat (independen). Batas toleransi 
kesalahan yang digunakan adalah 5 % 
(α=0,05) dengan dasar pengambilan 
keputusan sebagai berikut:  
1. Jika p-value <0,05 maka Hₒ ditolak 

artinya, terdapat pengaruh yang 
signifikan. Kesimpulan yang ambil, 
keputusan hipotesis diterima  

2. Jika p-value > 0.05 maka Hₒ diterima 
artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan, kesimpulan yang ambil, 
keputusan hipotesis ditolak 

 
Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis 1 

Indikator Standardized 
Estimate P-Value Keputusan 

H1: Rekrutmen hijau berpengaruh 
terhadap Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) 

0.157 0.048 H1 
Diterima 

 
Hipotesis 1 menguji pengaruh 

Rekrutmen hijau terhadap Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) dengan bunyi hipotesis nol 
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 
sebagai berikut: 
Ho1: Rekrutmen hijau tidak 

berpengaruh terhadap Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) 

H1  : Rekrutmen hijau berpengaruh 
terhadap Praktik Manajemen 
Rantai Pasokan Hijau (MRPH) 
Dari hasil pengujian hipotesis 

diketahui nilai signifikan untuk hubungan 
antara variabel.  Nilai P-Value Rekrutmen 
hijau terhadap Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) adalah sebesar 
0.048 <  0,05 yang dapat diartikan bahwa  
terdapat pengaruh signifikan dari 
Rekrutmen hijau terhadap Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) dengan  nilai pengaruh adalah 
sebesar 0.157. Dari hasil ini maka 
disimpulkan  terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari Rekrutmen hijau 
terhadap Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) dan hipotesis 
pertama  dalam penelitian didukung. 

 
Tabel 10. Hasil Pengujian Hipotesis 2 

Indikator Standardized 
Estimate P-Value Keputusan 
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H2: Pelatihan & Keterlibatan Hijau 
berpengaruh terhadap Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) 

0.363 0.001 H2 
Diterima 

 
Hipotesis 2 menguji pengaruh 

Pelatihan & Keterlibatan Hijau 
berpengaruh terhadap Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) dengan bunyi hipotesis nol 
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 
sebagai berikut: 
Ho2: Pelatihan & Keterlibatan Hijau 

tidak berpengaruh terhadap Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) 

H2  : Pelatihan & Keterlibatan Hijau 
berpengaruh terhadap Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) 
Dari hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa nilai signifikan untuk 
hubungan antara variabel  Pelatihan & 
Keterlibatan Hijau berpengaruh terhadap 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH)  adalah sebesar 0.001  <  0,05 
yang dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan dari Pelatihan & 
Keterlibatan Hijau berpengaruh terhadap 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH)  dengan  nilai pengaruh adalah 
sebesar 0.363. Dari hasil ini maka 
disimpulkan  terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari Pelatihan & 
Keterlibatan Hijau berpengaruh terhadap 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH)  dan hipotesis kedua  dalam 
penelitian didukung. 

 
Tabel 11. Hasil Pengujian Hipotesis 3 

Indikator Standardized 
Estimate P-Value Keputusan 

H3: Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi berpengaruh terhadap 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan 
Hijau (MRPH) 

0.318 0.004 H3 
Diterima 

 
Hipotesis 3 menguji pengaruh 

Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi berpengaruh terhadap 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan 
Hijau (MRPH) dengan bunyi hipotesis 
nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 
sebagai berikut: 
Ho3: Manajemen Kinerja Hijau & 

Kompensasi tidak berpengaruh 
terhadap Praktik Manajemen 
Rantai Pasokan Hijau (MRPH) 

H3  : Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi berpengaruh terhadap 
Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) 
Dari hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa nilai signifikan untuk 

hubungan antara variabel  Manajemen 
Kinerja Hijau & Kompensasi berpengaruh 
terhadap Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH)  adalah sebesar 
0.004 <  0,05 yang dapat diartikan bahwa  
terdapat pengaruh signifikan dari 
Manajemen Kinerja Hijau & Kompensasi 
berpengaruh terhadap Praktik Manajemen 
Rantai Pasokan Hijau (MRPH)  dengan  
nilai pengaruh adalah sebesar 0.318.   Dari 
hasil ini maka disimpulkan  terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan dari 
Manajemen Kinerja Hijau & Kompensasi 
berpengaruh terhadap Praktik Manajemen 
Rantai Pasokan Hijau (MRPH)  dan 
hipotesis ketiga  dalam penelitian 
didukung. 

 
Tabel 12. Hasil Pengujian Hipotesis 4 
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Indikator Standardized 
Estimate P-Value Keputusan 

H4: MRPH berpengaruh positif 
terhadap Kinerja lingkungan. 0.727 0.000 H4 

Diterima 
 

Hasil Pengujian Hipotesis 4 
Hipotesis 4 menguji pengaruh 

Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH)  terhadap Kinerja lingkungan 
dengan bunyi hipotesis nol (Ho) dan 
hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut: 
Ho4: Manajemen Rantai Pasokan Hijau 

(MRPH) tidak berpengaruh positif 
terhadap Kinerja lingkungan 

H4 : Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) berpengaruh positif 
terhadap Kinerja lingkungan 
Dari hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa nilai signifikan untuk 

hubungan antara variabel  Manajemen 
Rantai Pasokan Hijau (MRPH)  terhadap 
Kinerja lingkungan adalah sebesar 0.000 <  
0,05 yang dapat diartikan bahwa  terdapat 
pengaruh signifikan dari pengaruh 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH)  terhadap Kinerja lingkungan   
dengan  nilai pengaruh adalah sebesar 727.   
Dari hasil ini maka disimpulkan  terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan dari 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH)  terhadap Kinerja lingkungan  dan 
hipotesis keempat dalam penelitian 
didukung. 

 
Tabel 13. Hasil Pengujian Hipotesis 5 

Indikator Standardized 
Estimate P-Value Keputusan 

H5: Rekrutmen hijau berpengaruh 
terhadap Kinerja Lingkungan 0.005 0.945 H5 

Ditolak 
 
Hipotesis 5 menguji pengaruh 

Rekrutmen hijau terhadap Kinerja 
Lingkungan  dengan bunyi hipotesis nol 
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 
sebagai berikut: 
Ho5: Rekrutmen hijau tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja 
Lingkungan 

H5 : Rekrutmen hijau berpengaruh 
terhadap Kinerja Lingkungan 
Dari hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa nilai signifikan untuk 
hubungan antara variabel  Rekrutmen hijau 
terhadap Kinerja Lingkungan adalah 
sebesar 0.945 >  0,05 yang dapat diartikan 
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 
dari pengaruh Rekrutmen hijau terhadap 
Kinerja Lingkungan. Dari hasil ini maka 
disimpulkan  tidak terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari Rekrutmen hijau 
terhadap Kinerja Lingkungan  dan 
hipotesis kelima  dalam penelitian gagal 
didukung. 

 
Tabel 14. Hasil Pengujian Hipotesis 6. 

Indikator Standardized 
Estimate P-Value Keputusan 

H6: Pelatihan & Keterlibatan Hijau 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Lingkungan 

0.152 0.146 H6  
Ditolak 

 
Hipotesis 6 menguji pengaruh 

Pelatihan & Keterlibatan Hijau terhadap 
Kinerja Lingkungan  dengan bunyi 
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis 
alternatif (Ha) sebagai berikut: 

Ho6: Pelatihan & Keterlibatan Hijau 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Lingkungan 
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H6 : Pelatihan & Keterlibatan Hijau 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Lingkungan 
Dari hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa nilai signifikan untuk 
hubungan antara variabel  Pelatihan & 
Keterlibatan Hijau terhadap Kinerja 
Lingkungan  adalah sebesar 0.146 >  
0,05 yang dapat diartikan bahwa  tidak 
terdapat pengaruh signifikan dari 
Pelatihan & Keterlibatan Hijau terhadap 

Kinerja Lingkungan.  Dari hasil ini maka 
disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari Pelatihan & 
Keterlibatan Hijau terhadap Kinerja 
Lingkungan  dan hipotesis keenam  dalam 
penelitian gagal didukung. 

 
 
 
 
 

Tabel 15. Hasil Pengujian Hipotesis 7 

Indikator Standardized 
Estimate P-Value Keputusan 

H7: Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi berpengaruh terhadap 
Kinerja Lingkungan 

-0.057 
 

0.561 
 

H7 
Ditolak 

 
Hipotesis 7  menguji pengaruh 

Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi terhadap Kinerja 
Lingkungan  dengan bunyi hipotesis nol 
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 
sebagai berikut: 
Ho7: Manajemen Kinerja Hijau & 

Kompensasi tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Lingkungan 

H7 : Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi berpengaruh terhadap 
Kinerja Lingkungan 
Dari hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa nilai signifikan untuk 

hubungan antara variabel  Manajemen 
Kinerja Hijau & Kompensasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Lingkungan  adalah 
sebesar 0.561 >  0,05 yang dapat diartikan 
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 
dari Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja 
Lingkungan. Dari hasil ini maka 
disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari Manajemen 
Kinerja Hijau & Kompensasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Lingkungan  dan 
hipotesis ketujuh dalam penelitian gagal 
didukung. 

 
Tabel 16. Hasil Pengujian Hipotesis 8 

Indikator Standardized 
Estimate P-Value Keputusan 

H8: Rekrutmen hijau yang di mediasi 
oleh Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) berpengaruh 
terhadap Kinerja Lingkungan 

0.114 
 

0.061 
 

H8 
Ditolak 

 
Hipotesis 8 menguji pengaruh 

Rekrutmen hijau yang di mediasi oleh 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan 
Hijau (MRPH) terhadap Kinerja 
Lingkungan dengan bunyi hipotesis nol 
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 
sebagai berikut: 
Ho8: Rekrutmen hijau yang di mediasi 

oleh Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja 
Lingkungan 

H8 : Rekrutmen hijau yang di mediasi 
oleh Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) berpengaruh 
terhadap Kinerja Lingkungan 
Dari hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa nilai signifikan untuk 
hubungan antara variable Rekrutmen hijau 
yang di mediasi oleh Praktik Manajemen 
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Rantai Pasokan Hijau (MRPH) terhadap 
Kinerja Lingkungan  adalah sebesar 
0.061 > 0,05 yang dapat diartikan bahwa  
tidak terdapat pengaruh signifikan dari 
Rekrutmen hijau yang di mediasi oleh 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan 
Hijau (MRPH) terhadap Kinerja 

Lingkungan.  Dari hasil ini maka 
disimpulkan tidak  terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari Rekrutmen hijau 
yang di mediasi oleh Praktik Manajemen 
Rantai Pasokan Hijau (MRPH) terhadap 
Kinerja Lingkungan  hipotesis kedelapan 
dalam penelitian gagal didukung. 

 
 
 
 
 

Tabel 17. Hasil Pengujian Hipotesis 9 

Indikator Standardized 
Estimate P-Value Keputusan 

H9: Pelatihan & Keterlibatan Hijau 
yang di mediasi oleh Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) berpengaruh terhadap 
Kinerja Lingkungan 

0.264 
 

0.002 
 

H9 
Diterima 

 
Hipotesis 9 menguji pengaruh 

Pelatihan & Keterlibatan Hijau yang di 
mediasi oleh Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) terhadap 
Kinerja Lingkungan dengan bunyi 
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis 
alternatif (Ha) sebagai berikut: 
Ho9: Pelatihan & Keterlibatan Hijau 

yang di mediasi oleh Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Lingkungan. 

H9 : Pelatihan & Keterlibatan Hijau 
yang di mediasi oleh Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) berpengaruh terhadap 
Kinerja Lingkungan. 
Dari hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa nilai signifikan untuk 
hubungan antara variabel Pelatihan & 
Keterlibatan Hijau yang di mediasi oleh 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) terhadap Kinerja Lingkungan  
adalah sebesar 0,002 <  0,05 yang dapat 
diartikan bahwa  terdapat pengaruh 
signifikan dari Pelatihan & Keterlibatan 
Hijau yang di mediasi oleh Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) terhadap Kinerja Lingkungan  
dengan nilai pengaruh sebesar 0.264.  Dari 
hasil ini maka disimpulkan  terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan dari 
Pelatihan & Keterlibatan Hijau yang di 
mediasi oleh Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) terhadap Kinerja 
Lingkungan dan  hipotesis kesembilan 
dalam penelitian didukung. 

 
Tabel 18. Hasil Pengujian Hipotesis 10 

Indikator Standardized 
Estimate P-Value Keputusan 

H10: Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi yang di mediasi oleh 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan 
Hijau (MRPH) terhadap Kinerja 
Lingkungan 

0.231 
 

0.005 
 

H10 
Diterima 

Hipotesis 10 menguji pengaruh Manajemen Kinerja Hijau & Kompensasi 
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yang di mediasi oleh Praktik Manajemen 
Rantai Pasokan Hijau (MRPH) terhadap 
Kinerja Lingkungan dengan bunyi 
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis 
alternatif (Ha) sebagai berikut: 
Ho10: Manajemen Kinerja Hijau & 

Kompensasi yang di mediasi oleh 
Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Lingkungan 

H10 : Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi yang di mediasi oleh 
Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Lingkungan 
Dari hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa nilai signifikan untuk 
hubungan antara variable Manajemen 
Kinerja Hijau & Kompensasi yang di 
mediasi oleh Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) terhadap 
Kinerja Lingkungan adalah sebesar 
0.0005 < 0,05 yang dapat diartikan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan dari 
Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi yang di mediasi oleh 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan 
Hijau (MRPH) terhadap Kinerja 
Lingkungan   dengan nilai pengaruh 
sebesar 0.231. Dari hasil ini maka 
disimpulkan terdapat Manajemen 
Kinerja Hijau & Kompensasi yang di 
mediasi oleh Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) terhadap 
Kinerja Lingkungan   dan hipotesis 
kesepuluh dalam penelitian didukung. 

 
 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian menunjukkan Rekrutmen 
Hijau, Pelatihan & Keterlibatan Hijau, 
Manajemen Kinerja Hijau & 
Kompensasi berdampak terhadap 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan 
Hijau (MRPH). Berikutnya  Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH) dan Manajemen Kinerja Hijau 

& Kompensasi berdampak terhadap kinerja 
lingkungan; Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) memediasi 
pengaruh antara Pelatihan dan Keterlibatan 
Hijau serta Manajemen Kinerja Hijau dan 
Kompensasi terhadap kinerja lingkungan, 
Ditemukan hipotesis gagal didukung yakni 
pengaruh Rekrutmen Hijau, Pelatihan dan 
Keterlibatan Hijau terhadap kinerja 
lingkungan serta Rekrutmen Hijau gagal di 
mediasi Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) berpengaruh 
terhadap Kinerja Lingkungan. Penjelasan 
lebih lanjut dari hasil uji hipotesis dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Rekrutmen Hijau berpengaruh 

terhadap Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH). Hasil analisis  
ini membuktikan bahwa tools 
rekrutmen hijau yang diterapkan 
berhasil merekrut karyawan yang 
memiliki komitmen tinggi terhadap 
lingkungan secara praktik manajemen 
rantai pasok  juga memberikan 
dukungan atas komitmen tersebut 
sehingga terealisasi dengan baik.  

2. Pelatihan dan Keterlibatan Hijau 
berpengaruh terhadap Praktik 
Manajemen Rantai Pasokan Hijau 
(MRPH). Hasil analisis ini 
membuktikan bahwa pelatihan dan 
keterlibatan hijau yang diterapkan 
dalam praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau meningkatkan 
keterlibatan dan partisipasi karyawan 
pada hal-hal yang berkaitan dengan 
masalah lingkungan. 

3. Manajemen Kinerja Hijau dan 
Kompensasi berpengaruh terhadap 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan 
Hijau (MRPH), hasil analisis ini 
menggambarkan kemampuan para 
manajer mengkomunikasikan dan 
meningkatkan partisipasi karyawan 
untuk mencapai tujuan lingkungan 
yang ditargetkan. 

4. Praktik Manajemen Rantai Pasokan 
Hijau (MRPH) berpengaruh terhadap 
kinerja lingkungan, hasil ini 
menunjukkan pencapaian misi atau 
tujuan ramah lingkungan karena 
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keterlibatan pemasok pada praktik 
rantai pasok hijau. 

5. Rekrutmen Hijau tidak berpengaruh 
terhadap kinerja lingkungan, 
analisis ini gagal didukung 
penelitian Al-Minhas et al.,(2020) 
karena rekrutmen hijau yang 
diterapkan dan diintegrasikan 
mencakup berbagai aspek dan 
semua sistem SDM tidak terbatas 
pada Manajemen Pembangunan 
Berkelanjutan dan Sumber Daya 
Manusia (SDMH) 

6. Pelatihan dan Keterlibatan Hijau 
tidak berpengaruh terhadap kinerja 
lingkungan, analisis ini gagal 
didukung karena jika dianalogikan 
pelatihan dan keterlibatan hijau 
memiliki pengaruh tidak langsung 
terhadap kinerja lingkungan karena 
dibutuhkan mediasi praktik rantai 
pasok hijau untuk menilai atas 
pelatihan dan keterlibatan 
karyawan.  

7. Manajemen Kinerja Hijau dan 
Kompensasi berpengaruh terhadap 
kinerja lingkungan, analisis ini 
menunjukkan karyawan termotivasi 
mencapai tujuan lingkungan yang 
ditargetkan untuk memperoleh 
penilaian yang baik termasuk 
insentif. 

8. Rekrutmen Hijau gagal di mediasi 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan 
Hijau (MRPH) berpengaruh 
terhadap Kinerja Lingkungan, 
analisis ini gagal didukung karena 
karena karakteristik responden yang 
diteliti berbeda, dimana jabatan 
responden penelitian terdahulu 
posisinya sebagai manajer 
sedangkan dalam penelitian ini yang 
dijadikan responden tidak hanya 
manajer saja. Penelitian ini tidak 
didukung studi Guerci et al., (2016). 

9. Pelatihan dan Keterlibatan Hijau 
mediasi Praktik Manajemen Rantai 
Pasokan Hijau (MRPH) 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Lingkungan, analisis ini 
menunjukkan partisipasi karyawan 

terhadap lingkungan dibuktikan 
dengan tindakan meminimalkan 
penggunaan penggunaan bahan yang 
tidak ramah lingkungan termasuk 
pemilihan pemasok dengan bahan 
baku yang ramah lingkungan. 

10. Manajemen Kinerja Hijau dan 
Kompensasi yang di mediasi oleh 
Praktik Manajemen Rantai Pasokan 
Hijau (MRPH) berpengaruh terhadap 
Kinerja Lingkungan, analisis ini 
membuktikan bahwa meminimalkan 
penggunaan bahan yang tidak ramah 
lingkungan serta penggunaan bahan 
baku yang ramah lingkungan dapat 
menurunkan pencemaran lingkungan 
sehingga kinerja lingkungan terjaga 
dengan baik. 
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